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ABSTRAK

Pendidikan membekali generasi muda dengan keterampilan dan kompetensi dalam berkonstribusi
secara aktif terhadap suatu sistem. Dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas suatu sistem
diperlukan suatu kreativitas. Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk memecahkan masalah
dalam menciptakan suatu keberhasilan. Salah satu pembelajaran yang menekankan kreativitas adalah
pembelajaran fisika, dimana produk yang dikembangkan seorang fisikawan tidak dapat diabaikan
potensi kreativitasnya. Kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah memiliki kaitan yang
dapat ditinjau dari komponen kreativitas, yang meliputi: kefasihan, fleksibilitas, originalitas, dan
keterincian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan soal problem solving materi elastisitas pada siswa SMA. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SMA Negeri Mumbulsari tahun ajaran 2018/2019.
Subjek penelitian adalah kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3. Instrumen penelitian berupa soal tes
problem solving dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa masih dalam
kategori kurang kreatif dengan dengan jumlah 93 siswa pada pokok bahasan elastisitas yang tergolong
dalam kategori cukup kreatif adalah sebanyak 27 siswa, kategori kurang kreatif adalah sebanyak 45
siswa, kategori tidak kreatif adalah sebanyak 21 siswa. Hasil yang diperoleh didukung dengan adanya
wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa.

Kata Kunci : Identifikasi, kkmampuan berpikir kreatif, problem solving, elastisitas

PENDAHULUAN

Pendidikan membekali generasi muda dengan
keterampilan dan kompetensi dalam berkontribusi
secara aktif terhadap suatu sistem Keterampilan dan
kompetensi menjadi faktor utama dalam diri seseorang
untuk mengeksplor kemampuan dalam bersaing didunia
yang semakin canggih. Pendidikan menjadi semakin
penting dalam menjamin siswa memiliki keterampilan
belajar dengan berinovatif, dan mampu menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari
(Suprijono, 2016: 232). Namun pada kenyataannya
dunia pendidikan di Indonesia tidak pernah lepas dari
berbagai masalah. Masalah yang fundamental adalah
kemampuan berpikir siswa, banyak pendidik yang
berkeyakinan bahwa pendidikan sekarang
mempersempit wawasan siswa, karena tidak membantu

siswa untuk berpikir kreatif (Rodiyana, 2015: 35). Pada
dasarnya meningkatkan kualitas hidup individu
diperlukan suatu kreativitas (Mufidah, 2014: 114).
Kreativitas seharusnya melekat dalam proses
belajar mengajar. Manusia yang kreatif sangat
dibutuhkan dalam mengantisipasi dan merespon secara
efektif perubahan dunia yang tidak menentu saat ini.
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi bukan saja merubah cara berpikir dan cara
hidup manusia tetapi juga turut memberi sumbangan
yang besar berupa ilmu pengetahuan kepada dunia
pendidikan. Kreativitas sering menjadi topik yang
diabaikan dalam pengajaran fisika. Umumnya orang
beranggapan bahwa kreativitas dan fisika tidak ada
kaitannya satu sama lain. Para fisikawan sangat tidak
setuju dengan pandangan seperti itu. Mereka
berpendapat bahwa menurut pengalaman mereka
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kemampuan fleksibilitas yang merupakan salah satu
komponen berpikir kreatif adalah kemampuan yang
paling penting bagi seseorang untuk memecahkan
masalah yang menciptakan suatu keberhasilan. seorang
fisikawan yang mengembangkan produk atau hasil baru
tidak dapat diabaikan potensi kreatifnya (Kuspriyanto
dan Siagian, 2013: 133).

Masalah utama dalam pembelajaran pada
pendidikan formal (sekolah) sekarang ini adalah masih
rendahnya daya serap siswa. Salah satu studi
internasional mengenai kemampuan kognitif siswa
yaitu TIMSS (Trends in Mathematics and Science
Study) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa Indonesia masih rendah. Hal ini dapat
terjadi karena dalam proses pembelajaran siswa kurang
dirangsang untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Secara umum terdapat aspek yang
menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
dimiliki oleh seseorang yaitu kemampuan berpikir
kritis, berpikir kreatif, serta memecahkan masalah
(Rofiah, et al., 2013: 17).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya masih banyak dijumpai proses
pembelajaran menggunakan strategi yang tidak sesuai
dengan tujuan Kkurikulum. Proses pembelajaran yang
masih monoton, mengakibatkan hasil belajar yang
diperoleh siswa tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran yang masih
berpusat pada guru (teacher centered) dengan strategi
yang konvensional menyebabkan siswa terkondisikan
menerima informasi apa adanya. Sehingga siswa
cenderung pasif dan menunggu diberi informasi tanpa
berusaha menemukan informasi tersebut (Rodiyana,
2015: 35). Siswa dalam menyelesaikan soal masih
terpaku dengan cara yang dilakukan oleh guru.
Sehingga siswa kurang mengeksplor kemampuan
berpikirnya dalam menyelesaikan soal secara mandiri.

Adapun faktor lain yang menyebabkan siswa
tidak semangat dalam mengikuti pelajaran di kelas
karena sulitnya materi pelajaran yang diterima. dalam
memunculkan sesuatu yang tidak biasa, baru, dan
menemukan solusi atas suatu masalah. Menurut
Munandar (2009: 14) kemampuan berpikir kreatif dapat
diukur dengan memberikan tes pada empat aspek yaitu
berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility),
orisinalitas berpikir (originality), dan keterincian
(elaboration). Berpikir kreatif merupakan suatu
aktivitas mental yang memperhatikan keaslian dan
wawasan (ide). Berpikir kreatif dapat digunakan dalam
upaya memecahkan masalah (problem solving).

Kemampuan memecahan masalah merupakan sesuatu
hal yang sangat penting, karena pada dasarnya masalah
selalu ada dalam kehidupan manusia termasuk anak-
anak yang masih menjalani pendidikan formal
disekolah.

Hasil penelitian yang dilakukan Azizah, et al
(2015: 47) membuktikan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam materi elastisitas sebesar 17%, kategori
ini merupakan kategori yang cukup sulit.

Kreativitas merupakan bagian dari pemikiran
tingkat tinggi yang berhubungan dengan kemampuan
kognitif seseorang terhadap sifat intelektualnya.
Kreativitas akan terjadi jika seseorang terus
menghasilkan hal baru (Astutik, et al., 2017: 3970).
Kemampuan berpikir kreatif menurut Siswono (2004:
78) menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan
suatu proses yang digunakan untuk memunculkan ide
baru. Membentuk ide yang kreatif Munculnya berbagai
permasalahan dalam belajar fisika yang
menitikberatkan pada bernalar dan berpikir tingkat
tinggi, serta lemahnya kemampuan memecahkan
masalah. Perlu adanya suatu cara untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Ketika seseorang menerapkan
berpikir kreatif dalam suatu praktek pemecah masalah,
pemikiran divergen menghasilkan banyak ide-ide. Hal
ini berguna dalam menemukan suatu penyelesaian
masalah (Siswono, 2004: 78).

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
problem solving materi elastisitas pada siswa SMA?.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal
problem solving materi elastisitas pada siswa SMA.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian,

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
(descriptive research) menggunakan metode deskriptif
kualitatif dalam menjelaskan hasil penelitian. Penelitian
dilaksanakan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA
3 SMA Negeri Mumbulsari pada semester ganjil tahun
ajaran 2018/2019. Sampel penelitian ini adalah siwa
yang telah menerima materi elastisitas. Jumlah sampel
adalah 93 siswa.

Teknik pengumpulan data dengan tes uraian
yang telah dimodifikasi dari Putri dan Jatmika (2016)
sebanyak 4 soal. Setiap butir soal memiliki kategori
aspek masing-masing. Soal nomor 1 tergolong aspek
fluency, soal nomor 2 tergolong aspek flexibility, soal
nomor 3 tergolong aspek originality, dan soal nomor 4
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tergolong aspek elaboration. Pemberian tes digunakan

untuk mengetahui data kemampuan berpikir kreatif .
Data yang diperoleh dianalisis dengan cara

menghitung jumlah skor berdasarkan kriteria penskoran

yang telah ditentukan. Menghitung nilai dari indikator

soal menggunakan rumus berikut:

skor perolehan

ilai = = 100
e skor maksimum

(kunandar, 2015: 235)

Selanjutnya menentukan kategori kemampuan siswa

berdasarkan indikator berpikir kreatif yang dibedakan

menjadi tiga kategori sesuai dengan tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kategori Kemampuan Siswa Berdasarkan
Indikator Berpikir Kreatif

Kriteria Kategori

80 -100 Tinggi

6579 Sedang
<65 Rendah

(Mufidah, 2014: 115)

Setelah  menentukan kategori kemampuan
siswa berdasarakan indikator  berpikir  kreatif,
selanjutnya membuat penjenjangan  kemampuan

berpikir kreatif sesuai dengan tabel 2.

Tabel 2. Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah

Tingkat

Karakteristik

Tingkat 4 (Sangat Kreatif)

Siswa mampu menunjukkan keempat aspek berpikir kreatif dalam
pemecahan masalah

Tingkat 3 (Kreatif)

Siswa mampu menunjukkan ketiga aspek berpikir kreatif dalam
pemecahan masalah

Tingkat 2 (Cukup Kreatif)

Siswa mampu menunjukkan kedua aspek berpikir kreatif dalam
pemecahan masalah

Tingkat 1 (Kurang Kreatif)

Siswa mampu menunjukkan satu aspek berpikir
pemecahan masalah

kreatif dalam

Tingkat 0 (Tidak Kreatif)

Siswa tidak mampu menunjukkan keempat aspek berpikir kreatif dalam
pemecahan masalah

Prosedur pelaksanaan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini terbagi menjadi 6 tahap, yaitu tahap

pendahuluan, tahap persiapan instrumen, tahap
pengumpulan data, tahap analisis data, tahap
pembahasan, dan tahap  kesimpulan.  Tahap

pendahuluan meliputi menetukan sekolah dan subyek
yang akan diteliti dan meminta izin penelitian pada
sekolah yang terkait. Tahap persiapan instrumen
meliputi menyusun instrumen penelitian berupa soal
dan pedoman wawancara. Tahap pengumpulan data
meliputi pemberian soal problem solving dengan aspek
berpikir kreatif kepada subyek penelitian, dan
melakukan wawancara kepada subyek penelitian
berdasarkan jawaban dari te yang diberikan. Tahap
analisis data meliputi pemberian skor sesuai dengan
pedoman penskoran. Tahap pembahasan meliputi
pendeskripsian hasil analisis data yang diperoleh.
Tahap penutup meliputi kesimpulan dari pembahasan
yang diuraikan.

(Siswono dalam Mufidah, 2014: 114)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif
dalam menyelesaikan soal problem solving materi
elastisitas pada siswa SMA maka diperoleh hasil
analisis data sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di SMA Negeri Mumbulsari pada kelas XI IPA 1
dengan jumlah 31 siswa. Diperoleh skor dan nilai
kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada
tabel 3 berikut:.
Tabel 3. Skor dan Nilai Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas XI IPA 1

No. Skor Perbutir Soal Nilai Perbutir Soal
Siswa 1 2 3 4 1 2 3 4
1 3 3 0 0 60 60 0 0
2 5 2 0 0 100 40 0 0
3 4 3 0 0 80 60 0 0
4 5 5 1 0 100 100 20 O
5 5 5 2 0 100 100 40 O

6 5 2 2 0 100 40 40 0
7 4 5 1 0 80 100 20 0
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kreatif, dan tidak kreatif dalam menjawab soal tes

kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 4

berikut:

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Kelas XI IPA 1

Tingkatan KBK Jumlah
SK K CK KK TK Siswa
0 0 12 11 8 31

4 3 1 0 8 60 20 0
9 4 5 1 0 8 100 20 0
0 3 3 0 0 60 6 0 0
17 5 5 2 0 100 100 40 0
12 4 5 2 0 8 100 40 0
13 3 3 0 0 60 60 0 0
4 2 1 0 0 40 20 0 0
5 1 3 1 0 20 60 2 0
% 5 2 0 0 10 4 0 0
7 5 5 2 0 100 100 40 0
18 2 5 2 1 40 100 40 20
19 3 3 0 0 60 6 0 0
20 5 5 1 0 100 100 20 0
20 5 5 1 0 100 100 2 0
2 3 5 0 0 60 100 0 0
232 2 5 1 0 40 100 20 0
2 3 2 0 0 60 4 0 0
2% 3 3 0 0 60 60 0 0
% 5 5 1 0 100 100 20 0
27 5 4 1 0 100 8 2 0
28 4 5 2 0 8 100 40 0
20 4 3 1 0 8 60 2 0
30 5 5 2 1 100 100 40 20
3 5 5 1 0 100 100 20 0
Juml 12 240
ant 12 120 28 2 2420 %0 se0 40
Rata- 38 000 77 180 12
Bl 30 7 o, EEREE S s

Berdasarkan data pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa siswa kelas XI IPA 1 memperoleh hasil
kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut: soal
nomor 1 pada indikator fluency siswa memperoleh nilai
rata-rata yaitu sebesar 78,06 tergolong kategori sedang.
Soal nomor 2 pada indikator flexibility siswa
memperoleh nilai rata-rata yaitu sebesar 77,42
tergolong kategori sedang. Soal nomor 3 pada indikator
originality siswa memperoleh nilai rata-rata yaitu
sebesar 18,06 tergolong rendah. Soal nomor 4 pada
indikator elaboration siswa memperoleh nilai rata-rata
yaitu sebesar 1,29 tergolong kategori rendah. Hasil
perolehan nilai kemudian dibuat penjenjangan
kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan tabel 2.
Dimana pada penjengan kemampuan berpikir kreatif
tersebut siswa kelas XI IPA 1 dikategorikan siswa
cukup kreatif karena mampu menunjukkan dua
indikator kemampuan berpikir kreatif dengan nilai
kategori sedang dalam menyelesaikan masalah.
Indikator yang dimunculkan oleh siswa adalah pada
indikator fluency dan indikator flexibility. Hasil tersebut
didukung dengan adanya wawancara yang dilakukan
dengan siswa setelah tes kemampuan berpikir kreatif
diberikan.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3
menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas XI IPA 1 yang
berkategori sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang

Berdasarkan data pada Tabel 4. menunjukkan
bahwa siswa kelas XI IPA 1 yang tergolong dalam
kategori cukup kreatif adalah sebanyak 12 siswa,
dikatakan dalam kategori cukup kreatif karena siswa
mampu menunjukkan dua aspek kemampuan berpikir
kreatif dalam memecahkan masalah. Siswa yang
tergolong dalam kategori kurang kreatif adalah
sebanyak 11 siswa, dikatakan dalam kategori kurang
kreatif karena siswa hanya mampu menunjukkan satu
aspek kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah. Sedangkan siswa yang tergolong tidak kreatif
adalah sebanyak 8 siswa, dikatakan tidak kreatif karena
siswa tidak mampu menunjukkan aspek kemampuan
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri Mumbulsari pada kelas XI IPA 2 dengan
jumlah 29 siswa. Diperoleh skor dan nilai kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Skor dan Nilai Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas X1 IPA 2

No. Skor Perbutir Soal Nilai Perbutir Soal
Siswa 1 2 3 4 1 2 3 4
1 5 5 1 0 100 100 20 0
2 3 2 0 0 60 40 0 0
3 5 5 1 0 100 100 20 0
4 5 1 1 0 100 20 20 0
5 5 2 0 0 100 40 0 0
6 5 3 1 0 100 60 20 0
i 4 5 1 0 80 100 20 0
8 5 5 1 1 100 100 20 g
9 3 2 0 0 60 40 0 0
10 5 3 1 0 100 60 20 0
11 5 2 0 0 100 40 0 0
12 3 2 0 0 60 40 0 0
13 5 2 0 0 100 40 0 0
14 3 5 1 0 60 100 20 0
15 5 5 1 0 100 100 20 0
16 5 3 1 0 100 60 20 0
17 5 2 0 0 100 40 0 0
18 5 3 1 0 100 60 20 0
19 5 2 0 0 100 40 0 0
20 5 2 0 0 100 40 0 0
21 3 5 1 0 60 100 20 0
22 5 5 1 0 100 100 20 0
23 5 5 1 0 100 100 20 0
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24 3 2 0 0 60 40 0 0
25 3 5 1 0 60 100 20 0
26 3 2 0 0 60 40 0 0
27 3 5 1 0 60 100 20 0
28 5 5 1 1 100 100 20 20
29 3 5 1 0 60 100 20 0

Jum| 124 100 18 2 248 200 360 40
ah 0 0

Rata- 42 34 06 00 855 689 124 13
rata 8 5 2 7 2 7 1 8

Berdasarkan data pada Tabel 5. menunjukkan
bahwa siswa kelas XI IPA 2 memperoleh hasil
kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut: soal
nomor 1 pada indikator fluency siswa memperoleh nilai
rata-rata yaitu sebesar 85,52 tergolong kategori tinggi.
Soal nomor 2 pada indikator flexibility siswa
memperoleh nilai rata-rata yaitu sebesar 68,97
tergolong kategori sedang. Soal nomor 3 pada indikator
originality siswa memperoleh nilai rata-rata yaitu
sebesar 12,41 tergolong rendah. Soal nomor 4 pada
indikator elaboration siswa memperoleh nilai rata-rata
yaitu sebesar 1,38 tergolong kategori rendah. Hasil
perolehan nilai kemudian dibuat penjenjangan
kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan tabel 2.
Dimana pada penjengan kemampuan berpikir kreatif
tersebut siswa kelas XI IPA 2 dikategorikan siswa
kurang kreatif karena hanya mampu menunjukkan satu
indikator kemampuan berpikir kreatif dengan nilai
kategori tinggi dalam menyelesaikan masalah. Indikator
yang paling dimunculkan oleh siswa dengan kategori
tinggi adalah pada indikator fluency. Untuk indikator
flexibility dengan kategori sedang tidak muncul dalam
jenjang cukup kreatif disebabkan karena dari hasil
wawancara menunjukkan siswa kurang mampu
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5
menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas XI IPA 2 yang
berkategori sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang
kreatif, dan tidak kreatif dalam menjawab soal tes
kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 6
berikut.

Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas XI IPA 2

Tingkatan KBK Jumlah
SK K CK KK TK Siswa
0 0 8 16 5 29

Berdasarkan data pada Tabel 6. menunjukkan
bahwa siswa kelas XI IPA 2 yang tergolong dalam
kategori cukup kreatif adalah sebanyak 8 siswa,

dikatakan dalam kategori cukup kreatif karena siswa
mampu menunjukkan dua aspek kemampuan berpikir
kreatif dalam memecahkan masalah. Siswa yang
tergolong dalam kategori Kkurang kreatif adalah
sebanyak 16 siswa, dikatakan dalam kategori kurang
kreatif karena siswa hanya mampu menunjukkan satu
aspek kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah. Sedangkan siswa yang tergolong tidak kreatif
adalah sebanyak 5 siswa, dikatakan tidak kreatif karena
siswa tidak mampu menunjukkan aspek kemampuan
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri Mumbulsari pada kelas XI IPA 3 dengan
jumlah 33 siswa. Diperoleh skor dan nilai kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada tabel 7 berikut:

Tabel 7. Skor dan Nilai Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas XI IPA 3

. Nilai Perbutir
No. Siswa Skor Perbutir Soal Soal

1 2 3 4 1 2 3 4
1 3 2 0 0 60 40 0 0
2 FS o O 100 0 0 0
3 S o 100 00 0 0
4 5 2 0 0 100 0 0 0
5 1 0 0 0 2 0 0 0
6 4 2 0 0 8 40 0 0
7 4 0 0 0 8 0 0 0
8 5 1 0 0 100 20 0 0
9 O 0 0 0 0 0 00
10 3 5 0 0 60 100 0 0
1 2 4 0 0 40 8 0 0
12 3 2 0 0 60 40 0 0
13 3 5 0 0 60 100 0 0
12 4 2 0 0 8 40 0 0
15 5 d&ollaty 0 100 00 0 0
16 3 2 0 0 60 40 0 0
17 5 5 0 0 100 00 0 0
18 4 5 0 0 80 100 0 0
19 4 5 0 0 8 100 0 0
20 4 1 0 0 8 20 0 0
21 3 2 0 0 60 40 0 0
22 5 1 0 0 100 20 0 0
23 2 1 0 0 40 20 0 0
24 2 5 0 0 40 100 0 0
25 5 2 0 0 100 0 0 0
2 3 5 0 0 60 100 0 0
27 5 1 0 0 100 20 0 0
28 2 5 0 0 40 100 0 0
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29 2 5 0 0 40 100 0 0
30 3 3 0 0 60 60 0 0
31 5 5 0 0 100 00 0 0
32 5 5 0 0 100 100 0 0
33 3 5 00 60 100 0 0
1
JUMLAH 1 100 0 O 2340 2000 0 0
7
3
.30 709 606
RATARATA . °0 0 0 79 >0

[8)]

Berdasarkan data pada Tabel 7. menunjukkan
bahwa siswa kelas XI IPA 3 memperoleh hasil
kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut: soal
nomor 1 pada indikator fluency siswa memperoleh nilai
rata-rata yaitu sebesar 70,91 tergolong kategori tinggi.
Soal nomor 2 pada indikator flexibility siswa
memperoleh nilai rata-rata yaitu sebesar 60,61
tergolong kategori sedang. Soal nomor 3 pada indikator
originality siswa memperoleh nilai rata-rata yaitu
sebesar 0 tergolong rendah. Soal nomor 4 pada
indikator elaboration siswa memperoleh nilai rata-rata
yaitu sebesar 0 tergolong kategori rendah. Hasil
perolehan nilai kemudian dibuat penjenjangan
kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan tabel 2.
Dimana pada penjengan kemampuan berpikir kreatif
tersebut siswa kelas XI IPA 3 dikategorikan siswa
kurang kreatif karena hanya mampu menunjukkan satu
indikator kemampuan berpikir kreatif dengan nilai
kategori tinggi dalam menyelesaikan masalah. Indikator
yang paling dimunculkan oleh siswa dengan kategori
tinggi adalah pada indikator fluency. Untuk indikator
flexibility dengan kategori sedang tidak muncul dalam
jenjang cukup kreatif disebabkan karena dari hasil

wawancara menunjukkan  siswa
menyelesaikan masalah.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7
menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas XI IPA 2 yang
berkategori sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang
kreatif, dan tidak kreatif dalam menjawab soal tes
kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 8
berikut:
Tabel 8. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Siswa Kelas XI IPA 3

kurang mampu

Tingkatan KBK Jumlah
SK K CK KK TK Siswa
0 0 7 Nl S 33

Berdasarkan data pada Tabel 8. menunjukkan
bahwa siswa kelas XI IPA 3 yang tergolong dalam
kategori cukup kreatif adalah sebanyak 7 siswa,
dikatakan dalam kategori cukup kreatif karena siswa
mampu menunjukkan dua aspek kemampuan berpikir
kreatif dalam memecahkan masalah. Siswa yang
tergolong dalam kategori kurang kreatif adalah
sebanyak 18 siswa, dikatakan dalam kategori kurang
kreatif karena siswa hanya mampu menunjukkan satu
aspek kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah. Sedangkan siswa yang tergolong tidak kreatif
adalah sebanyak 8 siswa, dikatakan tidak kreatif karena
siswa tidak mampu menunjukkan aspek kemampuan
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di SMA Negeri Mumbulsari pada kelas XI IPA dengan
jumlah 93 siswa. Diperoleh skor dan nilai kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada tabel 9 berikut:

Tabel 9. Rekapiulasi Skor dan Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA Negeri Mumbulsari kelas XI

IPA
Skor Perbutir Soal Nilai Perbutir Soal
KELAS 1 2 3 4 1 2 3 4
XIIPA 1 121 120 28 2 2420 2400 560 40
XI IPA 2 124 100 18 2 2480 2000 360 40
XIIPA 3 117 100 0 0 2340 2000 0 0
JUMLAH 362 320 46 4 7240 6400 920 80
RATA-RATA 3,90 3,44 0,49 0,04 78,06 68,82 9,89 0,86

Berdasarkan data pada Tabel 9. menunjukkan
bahwa siswa SMA Negeri Mumbulsari pada indikator
fluency mendapatkan nilai rata-rata 78,06 tergolong
kategori sedang, flexibility mendapat nilai rata-rata
68,82 tergolong kategori sedang, originality mendapat

nilai rata-rata 9,89 tergolong kategori rendah, dan
elaboration 0,86 tergolong kategori rendah. Hasil
perolehan nilai kemudian dibuat penjenjangan
kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan tabel 2.2.
Dimana pada penjengan kemampuan berpikir kreatif
tersebut siswa SMA Negeri Mumbulsari dikategorikan
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siswa kurang kreatif karena hanya mampu
menunjukkan satu indikator kemampuan berpikir
kreatif ~dengan nilai  kategori tinggi  dalam
menyelesaikan masalah. Indikator yang paling

dimunculkan oleh siswa dengan kategori sedang adalah
pada indikator fluency. Untuk indikator flexibility
dengan kategori sedang tidak muncul dalam jenjang
cukup kreatif disebabkan karena dari hasil wawancara
menunjukkan siswa kurang mampu menyelesaikan
masalah.

Dari  hasil analisis didapatkan  tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa di SMA Negeri
Mumbulsari. Rekapitulasi tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa dapat dilihat pada Tabel 9. berikut:

Tabel 10. Rekapitulasi Data Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa SMA Negeri Mumbulsari

Tingkatan KBK Jumlah
SK K CK KK TK Siswa
0 0 27 45 15 93

Berdasarkan data pada Tabel 10. menunjukkan
bahwa siswa SMA Negeri Mumbulsari kelas XI IPA
dengan jumlah 93 siswa yang tergolong dalam kategori
cukup kreatif adalah sebanyak 27 siswa, dikatakan
dalam kategori cukup kreatif karena siswa mampu
menunjukkan dua aspek kemampuan berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah. Siswa yang tergolong
dalam Kkategori kurang kreatif adalah sebanyak 45
siswa, dikatakan dalam kategori kurang kreatif karena
siswa hanya mampu menunjukkan satu aspek
kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah. Sedangkan siswa yang tergolong tidak kreatif
adalah sebanyak 21 siswa, dikatakan tidak kreatif
karena siswa tidak mampu menunjukkan aspek
kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
analisis data dan pembahasan mengenai kemampuan
berpikir  kreatif pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
di SMA Negeri Mumbulsari kelas XI IPA dengan
jumlah 93 siswa pada pokok bahasan elastisitas yang
tergolong dalam kategori cukup kreatif adalah sebanyak
27 siswa, kategori kurang kreatif adalah sebanyak 45
siswa, kategori tidak kreatif adalah sebanyak 21 siswa.

Kemampuan berpikir kreatif di SMA tersebut pada
indikator fluency tergolong pada kategori sedang,
flexibility tergolong pada Kkategori sedang, originality
tergolong pada kategori rendah, dan elaboration
tergolong pada kategori rendah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada
beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 1)
Bagi siswa, berdasarkan hasil analisis kemampuan
berpikir kreatif siswa SMAN Mumbulsari masih
tergolong kurang kreatif, sebaiknya siswa lebih banyak
membaca buku, berani bertanya apabila kurang
memahami konsep yang disampaikan guru, dan siswa
harus sering mengerjakan latihan soal. 2) Bagi guru,
kemampuan siswa SMAN Mumbulsari  dalam
menjawab soal pada tiap indikator kemampuan berpikir
kreatif sebagian besar siswa tidak memahami konsep
secara menyeluruh, guru sebaiknya melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran, dan lebih
banyak menggunakan latihan menjawab soal dengan
perhitungan matematis. 3) Bagi peneliti lain, dengan
adanya penelitian berpikir kreatif ini semoga dapat
dijadikan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian
yang sejenis baik dalam pengembangan instrumen
maupun analisis dalam kemampuan berpikir Kkreatif
siswa pada pokok bahasan elasisitas.
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